BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tujuan dalam pengembangan obyek wisata ini akan membuat Pendapatan
Asli Daerah meningkat dan secara otomatis pelayanan administrasi, sarana
prasarana dan produk pariwisata khas Air Terjun Mauhalek akan
ditingkatkan guna menarik pengunjung atau wisatawan untuk berkunjung
ke tempat wisata ini.

Kebijakan dalam pengembangan obyek wisata ini untuk meningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan meningkatkan kesempatan berusaha
dan keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan kawasan wisata.

Program yang dilakukan dalam pengembangan obyek wisata ini dengan
melibatkan para stakeholder dan berbagai pihak yang ada serta bekerjama
dengan pihak swasta, masyarakat dan pemerhati lingkungan dalam
melakukan promosi dan pembenahan.

Terkait dengan dimensi-dimensi strategi yang dikemukakan oleh Mitzberg,
dkk (2003) yakni : Tujuan, Kebijakan dan Program menghasilkan suatu
strategi dari lima dimensi strategi yang dikemukakan. Berdasarkan Tujuan,

kebijakan dan program yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
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Kabupaten Belu termasuk ke dalam Strategi Sebagai Rencana, karena kita
dapat melihat Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang mencoba
untuk menetapkan arah organisasi menjadi lebih baik dengan berbagai
perencanaan yang disusun secara matang dan segala Tujuan, Kebijakan dan
Program yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang

dikembangkan secara sadar dan sengaja.

6.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan
pengembangan obyek wisata, maka adapun saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah agar sekiranya pengembangan yang dilakukan terkait
dengan obyek wisata air terjun Mauhalek dapat terealisasi secepatnya sehingga
baik pemerintah, wisatawan dan terlebih lagi masyarakat setempat dapat
merasakan manfaat yang besar dari pengembangan yang dilakukan tersebut.
Begitu pula dengan berbagai kawasan obyek wisata yang ada di Kabupaten
Belu agar lebih dikembangkan lagi sehingga visi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata yakni terwujudnya Kabupaten Belu sebagai daerah tujuan wisata di

Nusa Tenggara Timur dalam rangka menciptakan pariwisata kerakyatan.
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